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Buku ini menyajikan bagaimana peran pendekatan 

pembelajaran yang secara khusus pendekatan problem posing dan 

pendekatan problem solving dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir matematis siswa.  

 

Kemampuan berpikir matematis menurut Shigeo Katagiri 

terbagi menjadi tiga yaitu berpikir matematis yang terkait dengan 

metode matematis, berpikir matematis yang kait dengan sikap 

matematis dan berpikir matematis yang terkait dengan konten 

matematis. Pada penelitian ini, fokus peneliti adalah berpikir 

matematis yang terkait dengan metode dan sikap matematis. 

Adapun sub tema yang disajikan dalam buku ini adalah sebagai 

berikut:  

 

1. Konsep belajar dan pembelajaran 

2. Konsep pembelajaran yang efektif 

3. Pendekatan pembelajaran  

4. Pendekatan pembelajaran problem posing 

5. Pendekatan pembelajaran problem solving 

6. Kompetensi dasar dalam pembelajaran 

7. Metode matematis 

8. Sikap Matematis 
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 tanggal 23 Me1 2006 

disebutkan bahwa pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk 

mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu 

sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Sebagai implementasi dari Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ini maka 

dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang mencakup standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.  

Selanjutnya pada tahun 2006, pemerintah mengeluarkan  

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006  tentang standar isi. Di dalam 

peraturan ini disebutkan bahwa mata pelajaran matematika 

PENDAHULUAN 
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A. Hakikat Belajar Matematika 

Bruner  mengatakan bahwa belajar  adalah  sebuah proses  

aktif  dimana  peserta  didik  membangun ide-ide  atau  konsep  

baru berdasarkan pengetahuan yang telah mereka miliki. 

Kontak sosial dengan siswa yang lain, guru, dan lingkungan 

belajar adalah kunci  proses belajar. Para siswa, tanpa menyadari 

memilih informasi, menciptakan hipotesis dan kemudian 

mengintegrasikan materi baru dengan pengetahuan yang ada 

pada diri mereka dan membentuk suatu skema (Pritchard, 2010: 

15). 

Belajar adalah proses dimana manusia memperoleh 

banyak kompetensi, keterampilan dan sikap. Proses belajar akan 

berjalan dan berhasil jika melibatkan intelektual peserta didik 

secara optimal. Dalam belajar  diperlukan adanya keterlibatan 

dan kinerja peserta didik secara optimal (Bell-Gredler & 

Margaret, 1986: 1). 

Cobern (1993: 51) mengemukakan belajar  dengan  

konstruksi  mengakibatkan  perubahan  mendasar  dari 

pengetahuan sebelumnya, dimana perubahan ini bisa dalam 

bentuk penggantian, penambahan, atau modifikasi pengetahuan 

terdahulu. Peran guru dalam pembelajaran dengan teori 

konstruktivisme lebih sebagai fasilitator bagi siswa untuk 

memperoleh pengetahuan. Sedangkan bagi siswa dituntut 

untuk aktif, kreatif dan kritis sehingga mampu membangun 

PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA 
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A. Pengertian Pendekatan Problem Posing 

Problem posing merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memiliki komponen penting dalam kurikulum matematika dan 

dipandang sebagai bagian penting dalam aktivitas pembelajaran 

matematika. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Lavy & Shriki 

(2007: 129),  Problem posing is an important component of the 

mathematics curriculum, and is considered to be an essential part of 

mathematical doing. 

Silver (1996: 292) memberikan istilah pengajuan masalah 

(problem posing) diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas 

kognitif matematika yang berbeda, yaitu: 

1. Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang siswa 

membuat soal dari situasi yang diadakan. 

2. Pengajuan dalam solusi (within-solution posing), yaitu seorang 

siswa merumuskan ulang soal seperti yang telah 

diselesaikan. 

3. Pengajuan setelah solusi (post-solution posing), yaitu seorang 

siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah 

diselesaikan untuk membuat soal yang baru. 

 

English (1997: 172) menjelaskan pendekatan pengajuan 

masalah (problem posing) dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap 

matematika, sebab ide-ide matematika siswa dicobakan untuk 

PENDEKATAN 

PROBLEM POSING 
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A. Pengertian Problem 

Masalah adalah situasi dimana ada sesuatu yang 

diinginkan, tetapi belum tahu bagaimana untuk mendapatkan  

(Posamentier dan Stepelman, 2011: 109). Selanjutnya Lester 

(1980: 287) menyatakan bahwa masalah adalah situasi dimana 

individu atau kelompok diminta menyelesaikan suatu tugas 

dimana belum tersedia algoritma untuk menentukan solusi yang 

tepat. Menurut Zeitz (2007: 2), masalah yang baik adalah 

masalah yang misterius dan menarik, dikatakan misterius 

karena tidak tau bagaimana cara untuk memecahkannya. 

Berdasarkan uraian di atas masalah memuat suatu tujuan akan 

tetapi prosedur untuk menemukan solusinya belum jelas. 

Suatu tugas atau soal dalam matematika akan menjadi 

masalah bagi seseorang jika cara untuk mencapai tujuan tidak 

secara langsung diketahui (Haylock dan Thangata, 2007: 145). 

Jonassen (2004: 3), mengemukakan pendapatnya 

mengenai masalah, yaitu setidaknya ada dua atribut penting 

dalam definisi dari masalah. Pertama, masalah adalah sebuah 

entitas yang tidak diketahui dalam beberapa konteks. Kedua, 

menemukan atau pemecahan untuk diketahui harus memiliki 

beberapa nilai sosial, budaya, atau intelektual.  

Polya (1981: 119) menyatakan bahwa masalah 

dikelompokkan menjadi dua yaitu masalah "untuk menemukan" 

dan masalah "untuk membuktikan". Tujuan dari masalah untuk 

menemukan adalah menemukan (membangun, memproduksi, 

PENDEKATAN 

PROBLEM SOLVING 
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A. Kompetensi 

Dalam Permendiknas. No. 41 tahun 2007 dijelaskan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh 

tanggung jawab yang dimilikiseseorang sebagai syarat untuk 

dianggap mampu oleh masyarakatdalam melaksanakan tugas-

tugas di bidang pekerjaan tertentu. atau keseluruhan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dinyatakan dengan ciri 

yang dapat diukur.  

Kompetensi juga bisa diartikan sebagai pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki seseorang dimana pengetahuan dan 

keterampilan itu dibutuhkan di tempat kerja. Hal ini sesuai 

dengan Maton & Moore (2010: 104) mendefinisikan kompetensi 

dengan ́ VSHFLILFDWLRQ�RI�NQRZOHGJH�DQG�VNLOO�DQG�WKH�DSSOLFDWLRQ�RI�WKDW�

knowledge and skill to the standard of performance required in the 

workplaceµ�� 3HQGDSDW� GL� DWDV� PHQMHODVNDQ� EDKZD� NRPSHWHQVL�

didefenisikan sebagai spesifikasi pengetahuan dan keterampilan 

serta penerapannya dengan standar kinerja yang dibutuhkan di 

tempat kerja. 

Menurut 6SHQFHU�	�6SHQFHU������������´a competency is an 

underlying characteristic of an individual that is causally related to 

criterion-referenced effective and/or superior performance in a job or 

situationµ�� 'DUL� GHVNULSVL� GL� DWDV� GDSDW� NLWD� SDKDPL� EDKZD�

kompetensi adalah suatu karakteristik mendasar dari seorang 

individu yang berkaitan dengan kriteria yang mengacu pada 

kinerja yang efektif dan/atau unjuk kerja yang sangat bagus 

dalam suatu pekerjaan atau situasi. Sedangkan menurut Rychen 

KOMPETENSI 

DASAR 
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Istilah metode matematis sudah muncul sejak tahun 1928 

sebagaimana yang terdapat dalam tulisan Young yang berjudul The 

Mathematical Method and its Limitations. Young (1928: 203) 

menjelaskan bahwa dengan metode matematis tidak hanya untuk 

memahami kegunaan alat-alat matematika khususnya simbolisasi, 

tetapi juga aplikasi intuisi matematika, dari yang paling abstrak 

sampai yang paling kongkret. Metode matematis digunakan 

hampir untuk setiap operasi dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

di laboratorium ilmuwan dan studi matematika murni. 

Terkait dengan matematika murni, ACARA (2012: 2) 

menjelaskan bahwa metode matematis pada sekolah menengah atas 

berfungsi untuk menyediakan dasar pemahaman terhadap 

kehidupan secara fisik dan mengembangkan kemampuan untuk 

menggambarkan  dan menganalisis penomena yang melibatkan 

variasi dan ketidakpastian. 

Terkait dengan pendidikan matematika, metode matematis 

merupakan pondasi untuk menerima pengetahuan dalam bidang 

sains, informasi, dan bidang pelajaran yang lain dimana 

matematika sebagai sentralnya. Selain itu, metode matematis 

merupakan pondasi untuk mengaplikasikan metamatika ke dalam 

situasi kehidupan nyata. Hal ini yang dijelaskan oleh Marsigit (2007: 

12) 

 

 

METODE 

MATEMATIS 
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A. Pengertian Sikap Matematis 

Sikap merupakan hal yang sangat penting diperhatikan 

dalam pembelajaran matematika. Bahkan sikap dianggap 

memiliki hubungan positif dengan tingkat penguasaan 

matematika. Sikap merupakan suatu komponen yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan program pembelajaran 

matematika. Seseorang yang memiliki sikap positif akan 

menunjukkan tindakan yang selalu mengarah pada upaya 

pencapaian tujuan pembelajaran matematika. Salah satu hal 

yang perlu diperhatikan seorang pengajar dalam mensukseskan 

pembelajarannya adalah menciptakan suatu kondisi dan iklim 

pembelajaran yang bisa merangsang dan meningkatkan sikap 

positif siswa dalam pembelajaran matematika. Khalid (2007: 2), 

menjelaskan pentingnya sikap matematis dalam pembelajaran 

matematika, 

 

«�µ0athematical attitudes is a very important 

DIIHFWLYH�IDFWRU�LQ�GHWHUPLQLQJ�VWXGHQWV·�EHKDYLRU�

in mathematical thinking and problem solving 

EHFDXVH� VWXGHQWV·� DWWHPSWV� LQ� PDWKHPDWLFDO�

thinking depend on how interested they are in 

problem solving or the lesson�µ  

 

SIKAP 

MATEMATIS 
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2013 sampai 

dengan 10 Juni 2013 di SMA Negeri 1 Sakra Lombok Timur NTB 

tahun ajaran 2012/2013 dengan kelas X-6 sebagai kelompok problem 

posing dan kelas X-7 sebagai kelompok problem solving. Penelitian 

berlangsung sebanyak enam kali  pertemuan untuk tindakan dan 

empat kali pertemuan untuk pemberian tes. Pemberian treatment 

berupa pembelajaran matematika dengan pendekatan problem 

posing dan problem solving diberikan untuk tiga kompetensi dasar, 

yaitu: (1) menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam 

ruang dimensi tiga; (2) menentukan jarak dari titik ke garis dan dari 

titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga; dan (3) menentukan besar 

sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan bidang dan 

antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Pada pertemuan awal penelitian, dilakukan pretes untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dalam metode matematis. 

Pada hari pertama ini, siswa pada kelas problem posing maupun 

kelas problem solving masih banyak yang bingung dan tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Sehingga peneliti harus 

menjelaskan lagi maksud pertanyaan itu untuk memudahkan siswa 

dalam menjawab pertanyaan. Ada  beberapa siswa yang sudah 

memahami maksud pertanyaan namun untuk mencari 

penyelesaiannya mereka masih kesulitan, dan ada beberapa siswa 

tidak memahami soal yang diberikan. Ini kemungkinan besar 

disebabkan karena siswa tidak terbiasa dengan soal-soal yang 

sifatnya terbuka. Mereka hanya dibiasakan dengan soal-soal latihan 

PERBANDINGAN METODE 

DAN SIKAP MATEMATIS 

DALAM PEMBELAJARAN 
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Adanya upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika di sekolah 

memunculkan berbagai pendekatan-pendekatan dalam 

pembelajaran. Di antara pendekatan-pendekatan itu adalah 

pendekatan problem posing dan pendekatan problem solving.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

efektif atau tidaknya pendekatan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan problem posing dan problem solving ditinjau dari 

ketercapaian kompetensi dasar, metode matematis, dan sikap 

matematis siswa SMA. Selanjutnya, jika pendekatan pembelajaran 

ini efektif, peneliti ingin mengetahui pendekatan pembelajaran 

manakah yang lebih efektif antara pendekatan pembelajaran 

problem posing dan problem solving ditinjau dari ketiga variabel 

dependen tersebut. Agar lebih jelas, peneliti akan menguraikan 

hasil penelitian berdasarkan setiap variabel dependen yang diukur 

sebagai berikut. 

 

A. Keefektifan Pendekatan Pembelajaran Problem Posing dan 

Problem Solving 

Kriteria keefektifan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan problem posing dan problem solving ditinjau dari 

ketiga variabel dependen, baik ketercapaian kompetensi dasar, 

metode matematis, maupun sikap matematis siswa didasarkan  

pada keriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk 

variabel dependen ketercapaian kompetensi dasar dan metode 

PEMBAHASAN 

METODE DAN 

SIKAP MATEMATIS 
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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran  matematika dengan pendekatan problem posing 

efektif ditinjau dari ketercapaian kompetensi dasar siswa 

SMA. 

2. Pembelajaran  matematika dengan pendekatan problem posing 

efektif ditinjau dari metode matematis siswa SMA. 

3. Pembelajaran  matematika dengan pendekatan problem posing 

efektif ditinjau dari sikap matematis siswa SMA. 

4. Pembelajaran  matematika dengan pendekatan problem 

solving efektif ditinjau dari ketercapaian kompetensi dasar 

siswa SMA. 

5. Pembelajaran  matematika dengan pendekatan problem 

solving efektif ditinjau dari metode matematis siswa SMA. 

6. Pembelajaran  matematika dengan pendekatan problem 

solving efektif ditinjau dari sikap matematis siswa SMA. 

7. Pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving 

lebih efektif dari pada pendekatan  problem posing ditinjau 

dari ketercapaian kompetensi dasar siswa SMA. 

8. Pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving 

lebih efektif dari pada pendekatan  problem posing ditinjau 

dari metode matematis siswa SMA. 

9. Pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving  

tidak lebih efektif dari pada pendekatan  problem posing 

ditinjau dari sikap matematis siswa SMA. 

PENUTUP 
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